5.1

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap studi kelayakan ekonomis perencanaan trase

jalan Marisa-Tolinggula, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

A.

Trase jalan Marisa-Tolinggula membutuhkan biaya sebesar Rp.
18,286,231,523,000.00 (delapan belas triliun dua ratus delapan puluh enam
miliar dua ratus tiga puluh satu juta lima ratus dua puluh tiga ribu rupiah)
agar trase ini dapat direalisasikan

Trase jalan Marisa-Tolinggula jika direalisasikan akan layak secara
ekonomi. Dengan menggunakan beberapa variasi tingkat diskon sosial
diperoleh hasil analisis kelayakan ekonomi sebagai berikut : pada DS 10%
nilai NVP = Rp. 172,304,680,505,603.00 dan Nilai BCR = 7.83, pada DS
20% nilai NVP = Rp. 83,614,570,665,105.50 dan nilai BCR = 4.71, pada
DS 30% nilai NVP =Rp. 46,010,903,453,472.40 dan nilai BCR = 3.16, pada
DS 40% nilai NVP =Rp. 27,227,600,099,898.10 dan nilai BCR =2.32, pada
DS 50% nilai NVP =Rp. 16,523,782,083,281.50 dan nilai BCR = 1.82, pada
DS 60% nilai NVP = Rp. 9,785,305,191,175.16 dan nilai BCR = 1.49, pada
DS 70% nilai NPV = Rp. 5,206,988,494,236.29 dan nilai BCR = 1.27, dan
pada tingkat DS 80% nilai NPV = Rp. 1,887,035,136,964.08 dan nilai BCR
= 1.10. Diperoleh nilai IRR sebesar 87.56%.

Periode waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan biaya investasi awal
dengan beberapa variasi tingkat diskon adalah : pada DS 10% dibutuhkan
1.92 tahun, pada DS 20% dibutuhkan 3.19 tahun, pada DS 30% dibutuhkan
4.74 tahun, pada DS 40% dibutuhkan 6.45%, pada DS 50% dibutuhkan 8.23
tahun, pada DS 60% dibutuhkan 10.04 tahun, pada DS 70% dibutuhkan
11.85 tahun dan pada DS 80% dibutuhkan 13.67 tahun.
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5.2

Saran

Penulis memberikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan
pengembangan studi dimasa yang akan datang sebagai berikut:

Perlu adanya survei lapangan yang lebih kompherensif seperti survei lalu
lintas untuk mendapatkan data yang lebih nyata sehingga didaptakan hasil
analisis yang lebih baik.

Perlu kajian lebih lanjut untuk mengetahui manfaat tidak langsung yang
dirasakan oleh masyarakat yang masuk dalam wilayah pelayanan jalan.
Pemerintah sebaiknya segera melakukan realisasi dari trase jalan Marisa-

Tolinggula dengan melihat manfaat yang diberikan begitu besar
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